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ABSTRAK

Sumenep merupakan salah satu Kabupaten di Pulau Madura yang tergolong sebagai
wilayah penghasil jamu tradisional, salah satunya produk bubuk sokla ini. Bubuk sokla adalah
jamu tradisional yang terbuat dari beberapa macam tanaman herbal seperti jahe, kunyit, dlL
Pembuatan bubuk sokla sendiri merupakan kegiatan produksi dengan memanfaatkan TOGA
tertentu yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Kasih Ibu yag ada di Desa
Lengkong Bragung, Guluk-Guluk, Sumenep. Kegiatan produksi yang dimaksudkan dalam hal
ini adalah suatu kegiatan untuk menaikkan nilai tambah pada suatu barang dengan melibatkan
beberapa faktor produksi secara bersamasama. Sedangkan kemasan produk tidak hanya
berfungsi sebagai wadah pembungkus produk makanan atau minuman agar terhindar dari
kotoran, debu, udara, benturan dan sinar matahari, tetapi juga sebagai alat promosi untuk
menarik minat pembeli. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proses
produksi dan pengemasan terhadap minat beli produk bubuk sokla. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif, sedangkan data yang diolah yaitu dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 26. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada responden sebanyak 50 responden. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variable proses produksi dan pengemasan tidak berpengaruh dan
signifikan secara parsial terhadap minat beli, dengan hasil uji t dimana t hitung dari dua
variabel adalah X1=1,830 dan X2=-1,412 < t tabel 2, 011 yang diperoleh dari taraf signifikan 5%
dan df=50-2-1. Sedangkan secara simultan nilai F hitung yang diperoleh sebesar 2,036 < f tabel
sebesar 3,20 yang artinya proses produksi dan packaging tidak berpengaruh dan signifikan
secara simultan terhadap minat beli.

Kata Kunci: Proses Produksi; Pengemasan; Minat Beli.

ABSTRACT

Sumenep is one of the districts on Madura Island which is classified as a region producing
traditional herbal medicine, one of which is Sokla powder. Sokla powder is a traditional herbal
medicine made from several types of herbal plants such as ginger, turmeric, etc. Making sokla
powder itself is a production activity using certain TOGA carried out by the Kasih Ibu Farming
Women's Group (KWT) in Lengkong Bragung Village, Guluk-Guluk, Sumenep. The production
activity referred to in this case is an activity to increase the added value of an item by involving
several production factors together. Meanwhile, product packaging not only functions as a
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container for wrapping food or beverage products to protect them from dirt, dust, air, impact
and sunlight, but also as a promotional tool to attract buyers' interest. The aim of this research is
to determine the influence of the production and packaging process on purchasing interest in
sokla powder products. The method used in this research is descriptive quantitative, while the
data processed is using the SPSS version 26 program. Data was obtained from distributing
questionnaires to 50 respondents. The results obtained from this research show that the
production and packaging process variables do not have a partial and significant effect on
purchase interest, with the results of the t test where the calculated t of the two variables is
X1=1.830 and X2=-1.412 < t table 2, 011 obtained from a significance level of 5% and df=50-2- 1.
Meanwhile, simultaneously the calculated F value obtained is 2.036 < f table of 3.20, which
means that the production and packaging processes have no simultaneous and significant

influence on purchasing interest.

Keywords: Production Process; Packaging; Purchase Interest.

PENDAHULUAN

Sumenep merupakan salah satu
Kabupaten di Pulau Madura yang tergolong
sebagai wilayah penghasil jamu tradisional.
Jamu tradisional di madura telah dikenal
luas baik dalam maupun luar negeri
(Ismawati & R. Amilia Destryana, 2019).
Setiap outlet jamu tradisional yang ada di
daerah Sumenep tidak sepi dari pelanggan,
bahkan tidak jarang mereka sampai rela
mengantri untuk mendapatkan produk yang
dibutuhkan. Masyarakat daerah Sumenep
dalam  menjaga kesehatannya, selain
mengkonsumsi obat-obatan dari bahan
kimia, mereka juga masih mengkonsumsi
jamu yang terbuat dari tanaman herbal
sebagai obat bagi kesehatan. Misalnya,
masyarakat akan mengkonsumsi jahe
sebagai jamu penambah energi. Hingga saat
ini  masyarakat Sumenep, khususnya
masyarakat pedesaan masih memanfatkan
bahan herbal untuk mengatasi berbagai
macam penyakit. Beberapa bahan jamu
tradisional masyarakat daerah Sumenep
terdiri dari tumbuhan yang dibudidaya
maupun liar. Jamu yang berasal dari
tumbuhan obat yang dibudidayakan
misalnya kunyit, jahe dan laos tentunya
tetap terjaga kelestariannya karena bahan
tersebut selain sebagai obat tradisional,
manfaat  utamanya  adalah  sebagai
rempah masakan (Zulfahmi, 2010).

Tanaman obat keluarga (TOGA) dapat
dijadikan sebagai bahan pembuatan jamu.
Jamu adalah ramuan dari bahan-bahan
alami yang berasal dari bagian tumbuhan

yaitu akar-akaran atau rimpang, kulit
batang, daun, dan buah vyang telah
digunakan secara turun temurun sebagai
pengobatan (Widyanata, et al., 2020).
Pemanfaatan =~ beberapa  jamu  telah
dibuktikan secara empiris dari hasil
penelitian dan secara turun-temurun dapat
berkhasiat untuk menjaga kesehatan tubuh.
Bubuk sokla merupakan salah satu produk
yang terbuat dari tanaman herbal yang di
jadikan sebagai jamu atau obat tradisional.
Bahan-bahan yang di gunakan dalam
pembuatan jamu bubuk sokla adalah berasal
dari tanaman herbal yang terdiri dari beras
merah, kencur, kunyit, jahe, kedawung
tepung, teh pala, yang notabeni termasuk
dari tanaman obat keluarga (TOGA).

Pembuatan  bubuk sokla  sendiri
merupakan kegiatan produksi dengan
memanfaatkan TOGA  tertentu yang
dilakukan  oleh = Kelompok  Wanita

Tani (KWT) Kasih Ibu yag ada di Desa
Lengkong Bragung, Guluk-Guluk, Sumenep.
Kegiatan produksi yang dimaksudkan
dalam hal ini adalah suatu kegiatan untuk
menaikkan nilai tambah pada suatu barang
dengan melibatkan beberapa faktor produksi
secara bersama-sama. Produksi juga dapat
dikatakan sebagai segala usaha dalam
menciptakan dan menambah kegunaan
(utility) suatu barang atau jasa (Sofyan
Assauari, 2006). Hal ini tidak lepas dari
metode produksi dan kualitas bahan yang
digunakan. Metode vyang efektif akan
mempermudah pekerjaan dengan
produktivitas maksimum. Sedangkan bahan
baku  berkualitas tinggi akan lebih
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menghasilkan produk yang memenuhi
standart kualitas baik yang nantinya dapat
lebih  memuaskan  sehingga  dapat
menunjang minat beli konsumen (Erdi, Dian
Haryanti, 2023). Sedangkan kemasan produk
tidak hanya berfungsi sebagai wadah
pembungkus  produk makanan atau
minuman agar terhindar dari kotoran, debu,
udara, benturan dan sinar matahari, tetapi
juga sebagai alat promosi untuk menarik
minat pembeli (Abdullah, Kalam, &
Akterujjaman, 2013). Minat beli merupakan
ketertarikan konsumen terhadap suatu
produk dengan mencari informasi (Schifman
& Kanuk, 2004). Hal ini berkaitan erat
dengan  reputasi  sehingga  tercipta
kepercayaan konsumen terhadap suatu
produk. Menurut Marlien (2010), reputasi
berpengaruh positif terhadap kepercayaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu
memberikan ~ gambaran  lebih  detail
mengenai suatu gejala berdasarkan data
yang ada, menyajikan data, menganalisis
dan menginterpretasi.

Peneliti  selanjutnya = menyebarkan
kuesioner/angket kepada beberapa
respoden, jumlah sasaran responden yang
digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak
50 responden yang nantinya data tersebut
diuji dengan menggunakan uji simultan (F)
uji parsial (T), regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Proses Produksi Terhadap

Minat Beli

Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji T)
variabel proses produksi secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap variabel minat
beli dengan nilai t hitung sebesar 1,830 <
nilai t tabel 2,011 dan nilai signifikansi
sebesar 0,074 > 0,05. Maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa variabel proses produksi
tidak berpengaruh terhadap minat beli.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Alfisahri Purnomo, dkk
(2023), yang menyatakan bahwa proses
produksi secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas produk spun
pile di PT. Kunango Jantan. Hal ini
dikarenakan  konsumen tidak begitu
memperhatikan terhadap proses produksi,
konsumen lebih memperhatikan terhadap
hasil dari produk bubuk sokla.
2. Pengaruh Pengemasan Terhadap Minat

Beli

Berdasarkan hasil Uji parsial (Uji T)
variabel pengemasan hasilnya negative
dengan nilai t hitung sebesar -1,412 < nilai t
tabel 2,011 dan nilai signifikansi sebesar
0,165 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pengemasan berpengaruh negative
tetapi tidak signifikan terhadap minat beli.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Valentinus (2020), yang
menyatakan bahwa variabel kemasan
(packaging) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli konsumen
(Y). Sehingga melalui pernyataan tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
variabel kemasan produk yang terdiri dari
tiga indikator yaitu merk, logo dan jenis
kemasan bukan merupakan suatu alasan
terciptanya minat beli. = Bahwasanya
konsumen tidak begitu memperhatikan dari
segi kemasan, melainkan konsumen lebih
memiliki minat lebih terhadap khasiat yang

ada pada bubuk sokla

3. Pengaruh Proses Produksi Dan
Pengemasan Terhadap Minat
Beli

Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F)
variabel proses produksi dan pengemasan
terhadap minat beli secara simultan tidak
berpengaruh secara signifikan dengan nilai F
hitung sebesar 2,036 < nilai F tabel 3,20 dan
nilai signifikansi nya sebesar 0,142 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel proses
produksi dan pengemasan secara simultan

tidak  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap variable minat beli. Maka
berdasarkan  deskripsi tersebut dapat

disimpulkan bahwa secara simultan variabel
proses produksi dan pengemasan tidak
dapat mempengaruhi minat beli konsumen
terhadap produk bubuk “SOKLA”.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, dinyatakan bahwasanya
masyarakat lebih mengutamakan manfaat
yang terdapat pada produk jamu “BUBUK
SOKLA” atau yang biasa dikenal dengan
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jamu tradisional dibandingkan dengan
proses produksi dan pengemasan nya
dikarenakan yang menjadi fokus utama
masyarakat adalah khasiat yang terkandung
dalam jamu tersebut dipercaya dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit,
hal lain mengapa masyarakat tidak begitu
memperhatikan proses dan kemasan pada
suatu  produk bisa jadi kurangnya
pengetahuan mereka dalam mengenali nilai-
nilai yang ada pada proses dan kemasan
suatu produk, terutama bagi masyarakat
pedesaan yang minim akan pengetahuan
sehingga yang mereka yakini hanyalah
khasiat pada jamu tersebut. Pernyataan ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh
saudara Mochamad Reiza Adiyasa, dkk
(2021) dapat diketahui bahwa Indonesia
sendiri memiliki lebih dari 400 etnis dan sub
etnis yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Pemanfaatan obat tradisional di
beberapa wilayah seperti Jawa, Sunda,
Manado, Kalimantan, dan berbagai daerah
lainnya merpakan warisan turun temurun
yang selanjutnya dikembangkan melalui uji
ilmiah. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2010, ditemukan bahwa
prevalensi penduduk Indonesia di atas 15
tahun yang pernah mengonsumsi obat
tradisional terutama jamu sebanyak 59.12%,
tersebar di beberapa wilayah termasuk
wilayah pedesaan serta perkotaan. Pada
kelompok usia 55-64 tahun didapatkan
prevalensi pengguna obat tradisional sebesar
67.69%, dengan presentase perempuan
(61.87%) lebih tinggi dibandingkan laki laki
(56.33%). Prevalensi penggunaan dan
konsumsi jamu di masyarakat Indonesia
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain yaitu tingkat pengetahuan seseorang.
Pengetahuan yang terbatas mengenai
penggunaan jamu, serta banyaknya
informasi yang tidak tepat diterima oleh
masyarakat menjadi permasalahan baru
yang menyebabkan konsumsi jamu sebagai
obat tradisional mengalami naik turun.

KESIMPULAN

Proses produksi secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
minat beli. Hal ini dikarenakan konsumen

tidak begitu memperhatikan terhadap proses
produksi, akan tetapi konsumen lebih
memperhatikan hasil serta kualitas produk
bubuk sokla. Sedangkan pada variabel
kemasan secara parsial hasilnya negatif yang
artinya  variabel = pengemasan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Hal ini dikarenakan konsumen tidak melihat
dari segi pengemasan, melainkan memiliki
minat lebih terhadap khasiat yang ada pada
bubuk sokla. Secara simultan variabel proses
produksi dan pengemasan tidak dapat
mempengaruhi minat beli konsumen
terhadap produk bubuk “SOKLA”.
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